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ABSTRACT 

 

Application of bioameliorants with various formulations can increase nutrient 

concentration and growth of maize-soybean intercropping. The study was aimed to 

determine the effect of several bioameliorant formulations on increasing nutrient 

concentrations and the growth of maize-soybean intercropping. The experimental design 

used was a randomized block design consisting of five treatments of bioameliorant 

formulation, namely F0: without bioameliorant, F1: with 10% compost + 10% cattle 

manure + 10% husk charcoal + 70% mycorrhizal biofertilizer, F2: 15% bioameliorant 

compost+15% cattle manure+ 15% husk charcoal + 55% mycorrhizal biofertilizer, F3: 

with bioameliorant 20% compost+20% cattle manure+ 20% husk charcoal + 40% 

mycorrhizal biofertilizer, F4 : with bioameliorant 25% compost+25% cattle manure + 25% 

husk charcoal + 25% mycorrhizal biological fertilizer. The variables observed in this study 

were: (1) soil nutrient concentration variables and plant nutrient uptake (N and P) at 42 

days after planting, (2) growth variables included: plant height and number of leaves at 14, 

28, 42 and 56 dap, and weight of wet and dry root and shoot at 42 dap, and (3) mycorrhizal 

population variables included: number of spores and percentage of root infection at 42 dap. 

The results showed that the application of bioameliorants with a formulation of 25% 

compost + 25% cattle manure + 25% husk charcoal + 25% mycorrhizal biofertilizer in 

maize-soybean intercropping gave the best concentrations of N, P and plant growth. 

Keywords: bioameliorant formulation, nutrient concentration, maize-soybean intercropping  

  

ABSTRAK 

 

Aplikasi bioamelioran dengan beberapa bentuk formulasinya dapat meningkatkan 

konsentrasi hara dan pertumbuhan tanaman tumpangsari jagung-kedelai. Tujuan penelitian 

untuk mengetahui pengaruh beberapa formulasi bioamelioran terhadap peningkatan 

konsentrasi hara dan pertumbuhan tumpangsari jagung-kedelai. Rancangan percobaan yang 

digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari lima perlakuan formulasi 

bioamelioran yaitu F0 :  tanpa bioamelioran, F1: dengan bioamelioran 10% kompos+10% 

pupuk kendang+ 10% arang sekam + 70% pupuk hayati mikoriza, F2: dengan 

bioamelioran 15% kompos+15% pupuk kendang+ 15% arang sekam + 55% pupuk hayati 

mikoriza, F3 : dengan bioamelioran 20% kompos+20% pupuk kendang+ 20% arang sekam 
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+ 40% pupuk hayati mikoriza, F4: dengan bioamelioran 25% kompos+25% pupuk 

kendang+ 25% arang sekam + 25% pupuk hayati mikoriza. Variabel yang diamati pada 

penelitian ini adalah: (1) variable konsentrasi hara tanah dan serapan hara tanaman (N dan 

P) pada umur 42 hari setelah tanam, (2) variabel pertumbuhan meliputi: tinggi tanaman dan 

jumlah daun pada 14, 28, 42 dan 56 hst, dan berat brangkasan basah dan kering akar dan 

tajuk pada umur 42 hst, dan (3) variabel populasi mikoriza meliputi: jumlah spora dan 

persentase infeksi akar pada 42 hst. Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan 

analisis keragaman yang dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNJ) pada taraf 

nyata 5 %. Hasil penelitian menunjukan aplikasi bioamelioran dengan formulasi 25% 

kompos+25% pupuk kendang+ 25% arang sekam + 25% pupuk hayati mikoriza pada 

tumpangsari jagung-kedelai memebrikan konsentrasi hara N, P dan pertumbuhan tanaman, 

yang terbaik. 

Kata kunci: formulasi bioamelioran, konsentrasi hara, tumpangsari jagung-kedelai 

 

PENDAHULUAN 

 

Lahan suboptimal merupakan keunggulan komparatif masa depan di wilayah Nusa 

Tenggara Barat, karena 84% (1,8 juta hektar) wilayahnya merupakan lahan suboptimal 

yang potensial dikembangkan menjadi lahan pertanian produktif (Mulyani dan Sarwani., 

2013 dan Mulyani et al., 2014). Namun demikian faktor pembatas biofisik masih dianggap 

bertanggung jawab terhadap rendahnya produksi tanaman pangan di lahan suboptimal 

Lombok Utara. Faktor pembatas biofisik tersebut berupa rendahnya ketersediaan hara, 

miskinnya kandungan bahan organik tanah, serta keterbatasan ketersediaan air bagi 

tanaman (Tittonell dan Giller, 2013 dan Soedireja., 2017). 

Disisi lain teknologi budidaya yang diterapkan tidak ramah lingkungan yang menuntut 

pemberian dalam jumlah yang besar berupa pupuk anorganik dan pestisida buatan. Ini 

memberikan dampak lingkungan yang negatif dan penurunan kualitas kesuburan tanah 

yang meliputi sifat fisika, kimia dan biologi tanah (Hartatik dan Setyorini., 2012, Savci., 

2012 dan Parween et al., 2016). Kandungan bahan organik tanah yang rendah, 

menyebabkan tanah menjadi rentan terhadap erosi dan menurunnya permeabilitas tanah, 

serta menurunnya populasi mikroba tanah (Pérez-Lucas et al., 2019). Tanah yang 

berkualitas secara alami mampu untuk memproduksi hasil yang memadai dari tanaman 

berkualitas tinggi serta melindungi kesehatan manusia dan hewan tanpa merusak 

sumberdaya alam (Lehman et al., 2015). Salah satu solusi untuk mengatasi hal tersebut 

adalah mensubsitusi pemakaian pupuk anorganik dengan bioamelioran (Rasyid., 2018, 

Simarmata et al., 2019, dan Khan., 2018). Bioamelioran merupakan perpaduan sumber 

daya hayati (pupuk hayati, agen hayati) dengan pembenah tanah (amelioran), khususnya 

pupuk organik (kompos, pupuk kandang, biochar dan lainnya) yang diperkaya dengan 

ekstrak organik dan nutrisi untuk meningkatkan kesehatan tanah dan kesuburan tanah 

secara berlanjut (Simarmata et al., 2016., Ram dan Masto, 2014., dan Panday dan Singh, 

2010). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh beberapa formulasi 

bioamelioran terhadap peningkatan konsentrasi hara dan pertumbuhan tumpangsari jagung-

kedelai. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan-bahan yang akan digunakan dalam percobaan ini adalah benih jagung varietas 

“Bisi 18”, kedelai varietas “Anjasmoro”, isolat mikoriza, pupuk kandang sapi, arang sekam 
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padi, kompos, pupuk anorganik (Urea dan Phonska), pestisida OrgaNeem, pupuk daun 

Green Tonik, tali rafia, kantong plastik, tisu, kertas label, contoh tanah, sampel akar, 

metilin blue, KOH 10%, sukrosa, aquades, kertas saring, dan alat tulis. 

Alat yang digunakan dalam percobaan ini berupa oven, timbangan, mikroskop binokuler, 

magnetik stirrer, gelas piala, pinset, saringan bertingkat, sentrifuse, corong, petri, sekop, 

cangkul, sabit dan hand counter. 

 

Tempat dan Desain Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Dusun Telaga Warenng Desa Pemenang Barat, Kecamatan 

Pemenang, Kabupaten Lombok Utara mulai bulan Juni sampai September 2022. 

Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok dengan lima 

perlakuan formulasi bioamelioran yaitu F0 :  tanpa bioamelioran, F1 : formulasi bioamelioran 

10% kompos + 10% pupuk kendang sapi + 10% arang sekam + 70% pupuk hayati mikoriza, F2 : 

formulasi bioamelioran 15% kompos + 15% pupuk kendang sapi + 15% arang sekam + 55% pupuk 

hayati mikoriza, F3 : formulasi bioamelioran 20% kompos + 20% pupuk kendang sapi + 20% arang 

sekam + 40% pupuk hayati mikoriza, F4 : formulasi bioamelioran 25% kompos + 25% pupuk 

kendang sapi + 25% arang sekam + 25% pupuk hayati mikoriza. Perlakuan diulang sebanyak 4 

kali sehingga terdapat 20 petak percobaan. Perbandingan proporsi tumpang sari yang 

digunakan adalah 3 baris jagung: 3 baris kedelai. 

 

Pelaksanaan Percobaan 

Pengolahan tanah dilakukan dengan menggunakan traktor untuk menghilangkan gulma 

dari tanah. Tanah tersebut kemudian dibagi menjadi 20 bidang berukuran 5 m x 5 m. 

Penanaman benih jagung dan kedelai dilakukan dengan cara ditugal. Pola tumpang sari 

jagung-kedelai yang digunakan adalah 3 baris jagung dan 3 baris kedelai. Masing-masing 

lubang diisi 3 benih dengan jarak tanam jagung yaitu 60 cm x 40 cm sedangkan jarak 

tanam kedelai yaitu 30 cm x 20 cm. Pemberian bioamelioran sesuai perlakuan masing-

masing formulasi bioamelioran sebanyak 40 g per lubang dengan menugalkan 5 cm dari 

lubang tanam dengan kedalaman 7 cm. Sedangkan pemberian pupuk anorganik dengan 

doisis 50% dosis rekomendasi berupa Urea dan Ponska (jagung: Urea 150 kg/ha dan 

Phonska 100 kg/ha & kedelai: 30 kg/ha Urea dan 60 kg/ha Phonska). Pemberian 

bioamelioran dilakukan pada saat tanam, 50% pupuk anorganik I untuk jagung dan kedelai 

diberikan pada 7 hst dan 50% pupuk anorganik ke II diberikan pada 21 hst. Penyulaman 

dilakukan dengan menanam kembali bibit jagung dan kedelai pada umur 7 hari setelah 

tanam (hst) untuk menggantikan tanaman mati atau tumbuh abnormal. Setelah tanaman 

tumbuh, dilakukan penjarangan dengan menyisakan dua tanaman yang dilakukan pada 

umur 14 hst. 

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiangan terhadap gulma yang tumbuh dengan cara 

membersihkannya menggunakan sabit setelah tanaman berumur 10 hst dan penyiangan 

berikutnya dilakuan setiap interval 7 hari sampai tanaman berumur 50 hari. Pemberian air 
tergantung dari curah hujan di lapangan bila tidak mencukupi baru dilakukan pemberian air 

dari sumur pompa pada umur 30 hst dan 50 hst sampai tanah mencapai kapaistas lapang. 

Perlindungan tanaman dilakukan dengan menyemprotkan "OrgaNeem" (pestisida organik 

yang diekstraks dari tanaman Azadirachtin) dengan konsentrasi 5 ml OrgaNeem per liter 

air. OrgaNeem diaplikasikan sejak umur 10 hingga 40 hst dengan interval penyemprotan 7 

hari. 

 

Pengamatan Variabel 

Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah: (1) variabel pertumbuhan meliputi: 

tinggi tanaman dan jumlah daun pada 14, 28, dan 42 hst, (2) variable konsentrasi hara 
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tanah dan serapan hara tanaman (N dan P) pada umur 42 hst, berat brangkasan basah dan 

kering akar dan tajuk pada umur 42 hst, dan (3) variabel populasi mikoriza meliputi: 

jumlah spora dan persentase infeksi akar pada 42 hst. 

 

Analisis Data 
Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis keragaman yang dilanjutkan 

dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNJ) pada taraf nyata 5 % dengan menggunakan program 

Costat for Windows. 

 

HASIL  

 

Tinggi dan Jumlah Daun  

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian formulasi bioamelioran 25% 

kompos + 25% pupuk kendang sapi + 25% arang sekam + 25% pupuk hayati mikoriza 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun dibandingkan 

dengan kontrol (tanpa bioamelioran) pada saat tanaman berumur 14 – 42 HST (Tabel 1). 

Tinggi tanaman dan jumlah daun tertinggi diperoleh pada perlakuan formulasi 25% 

kompos + 25% pupuk kendang sapi + 25% arang sekam + 25% pupuk hayati mikoriza (F4). 

 
Tabel 1. Rerata tinggi dan jumlah daun tanaman jagung-kedelai (HST) 

Formulasi Bioamelioran 
Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Daun (helai) 

14 28 42 14 28 42 

Tanaman Jagung 
      

F0 48,87
c 

96,87
d 

201,50
d 

12,00
c 

18,00
e 

20,05
d 

F1 49,50
b 

116,50
c 

232,25
c 

12,25
b 

18,75
d 

22,00
c 

F2 49,62
b 

128,25
ab

 249,50
b 

13,67
ab 

19,00
c 

23,00
c 

F3 49,87
b 

130,62
a 

254,00
b 

13,75
a 

19,75
b 

23,25
b 

F4 52,62
a 

130,65
a 

268,00
a 

13,77
a 

20,75
a 

24,25
a 

BNJ 5% 0,58 10,75 10,68 1,15 0,70 1,02 

Tanaman Kedelai 
      

F0 30,75
e 

40,25
c 

55,50
c 

8,25
e 

16,00
d 

27,50
e 

F1 34,75
d 

47,87
b 

63,75
d 

9,75
d 

18,50
c 

29,25
d 

F2 35,75
c 

53,75
b
 68,25

b 
11,00

c 
18,70

c 
31,25

c 

F3 36,12
b 

55,57
b 

70,50
a 

11,50
b 

23,75
b 

32,00
b 

F4 42,75
a 

60,87
a 

77,00
a 

11,75
a 

24,25
a 

33,50
a 

BNJ 5% 3,54 7,61 7,65 0,24 2,11  1,28 

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut 

uji BNJ 5%. F0: tanpa bioamelioran, F1: formulasi bioamelioran 10% kompos + 10% pupuk kendang sapi + 

10% arang sekam + 70% pupuk hayati mikoriza, F2: formulasi bioamelioran 15% kompos + 15% pupuk 

kendang sapi + 15% arang sekam + 55% pupuk hayati mikoriza, F3: formulasi bioamelioran 20% kompos + 

20% pupuk kendang sapi + 20% arang sekam + 40% pupuk hayati mikoriza, F4: formulasi bioamelioran 25% 

kompos + 25% pupuk kendang sapi + 25% arang sekam + 25% pupuk hayati mikoriza 

 

Konsentrasi Hara Tanah dan Serapan Hara Tanaman 

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian formulasi bioamelioran 25% 

kompos + 25% pupuk kendang sapi + 25% arang sekam + 25% pupuk hayati mikoriza 

memberikan berpengaruh yang nyata dibandingkan dengan pemberian formulasi lainnya 

terhadap konsentrasi hara tanah dan serapan hara oleh tanaman (Tabel 2 dan Tabel 3).  
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Tabel 2. Rerata konsentrasi hara N dan P di rizosfer tumpangsari jagung-kedelai pada perlakuan beberapa 

formulasi bioamelioran umur 42 HST 

Formulasi Bioamelioran N total (g kg
-1

) P tersedia (mg kg
-1

) 

 Jagung Kedelai Jagung Kedelai 

F0 1,31
d
 1,22

d
 12,06

d
 12,86

e
 

F1 1,45
c
 1,27

c
 16,79

c
 15,23

d
 

F2 1,45
c
 1,32

b
 20,82

b
 17,68

c
 

F3 1,59
b
 1,46

a
 23,56

b
 20,81

b
 

F4 1,93
a
 1,46

a
 37,40

a
 24,32

a
 

BNJ 5% 0,13 0,04 3,58 2,36 

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut 

uji BNJ 5%. Keterangan perlakuan lihat Tabel 1 

 

Hasil uji BNJ pada taraf 5% menunjukkan bahwa pemberian formulasi bioamelioran 

25% kompos + 25% pupuk kendang sapi + 25% arang sekam + 25% pupuk hayati 

mikoriza dapat meningkatkan konsentrasi N total dan P tersedia tanah serta serapan hara N 

dan P tanaman pada 42 HST. Peningkatan tertinggi dan berbeda nyata terjadi pada 

pemberian formulasi bioamelioran 25% kompos + 25% pupuk kendang sapi + 25% arang 

sekam + 25% pupuk hayati mikoriza (F4). 
 

Tabel 3. Rerata serapan N dan P tumpangsari jagung-kedelai pada perlakuan beberapa formulasi 

bioamelioran umur 42 HST 

Formulasi Bioamelioran 

 

Serapan N (g/kg)  Serapan P (g/kg) 

Jagung Kedelai Jagung Kedelai 

F0 29,08
d
 35,49

e
 1,96

e
 1,96

d
 

F1 29,70
c
 36,40

d
 2,25

d
 2,10

c
 

F2 31,29
b
 40,04

c
 2,96

c
 2,11

bc
 

F3 31,57
b
 45,01

b
 3,06

b
 2,22

b
 

F4 32,23
a
 46,97

a
 3,89

a
 2,34

a
 

BNJ 5% 0,58 0,88 0,28 0,11 

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut 

uji BNJ 5%. Keterangan perlakuan lihat Tabel 1 

 

Perkembangan Mikoriza 

Hasil analisis keragaman menunjukan pengaruh perlakuan pemberian formulasi 

bioamelioran 25% kompos + 25% pupuk kendang sapi + 25% arang sekam + 25% pupuk 

hayati mikoriza memberikan pengaruh yang nyata menurut uji BNJ 5% dibandingkan 

dengan pemberian dosis bioamelioran lainnya pada parameter jumlah spora mikoriza dan 

persentase kolonisasi akar pada 42 HST (Tabel 4). Nilai jumlah spora dan persentase 

kolonisasi tertinggi terdapat pada perlakuan pemberian formulasi bioamelioran 25% 

kompos + 25% pupuk kendang sapi + 25% arang sekam + 25% pupuk hayati mikoriza. 
 

Tabel 4. Rerata jumlah spora (per 100 g tanah) dan kolonisasi akar (%) tumpangsari jagung-kedelai pada 

perlakuan beberapa formulasi bioamelioran umur 42 HST 

Formulasi  

Bioamelioran 

Spora pada 

Jagung 

Spora pada  

Kedelai  

Kolonisasi  

Jagung 

Kolonisasi  

Kedelai  

F0 102,66
d 

100,00
d 

25,00
c
 20,33

d
 

F1 726,66
c 

606,66
c 

53,00
b
 43,33

c
 

F2 966,00
c 

818,66
bc

 62,66
ab

 51,66
bc

 

F3 1651,33
b
 994,66

b 
68,33

a
 58,33ab 

F4 2612,66
a 

1888,66
a 

76,66
a
 63,33

a
 

BNJ 5% 386,64 226,85 19,67 8,95 

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut 

uji BNJ 5%. Keterangan perlakuan lihat Tabel 1 
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Bobot biomassa Basah dan Kering Tanaman  

Hasil analisis keragaman menunjukkan pemberian formulasi bioamelioran yang terdiri 

dari 25% kompos + 25% pupuk kendang sapi + 25% arang sekam + 25% pupuk hayati 

mikoriza berpengaruh nyata terhadap peningkatan bobot biomassa basah dan kering akar 

dan tajuk tanaman dibandingkan dengan tanpa pemberian  bioamelioran (Tabel 5). Hasil 

uji BNJ pada taraf 5% menunjukkan bahwa pemberian formulasi bioamelioran 25% 

kompos + 25% pupuk kendang sapi + 25% arang sekam + 25% pupuk hayati mikoriza 

dibandingkan dengan kontrol (tanpa bioamelioran) secara nyata dapat meningkatkan bobot 

biomassa basah dan kering akar dan tajuk tanaman. Peningkatan bobot biomassa basah dan 

kering akar dan tajuk tanaman tertinggi terjadi pada pemberian formulasi bioamelioran 

25% kompos + 25% pupuk kendang sapi + 25% arang sekam + 25% pupuk hayati 

mikoriza (F4). 

 
Tabel 5. Rerata bobot biomassa basah dan kering akar dan tajuk (g/tanaman) tumpangsari jagung-kedelai 

pada perlakuan beberapa formulasi bioamelioran umur 42 HST 

Formulasi Bioamelioran 
Jagung  Kedelai 

Akar Tajuk Akar Tajuk 

Biomassa basah     

F0 37,12
a
 89,90

e
 0,40

e
 1,72

e
 

F1 57,55
d
 123,94

d
 0,72

d
 4,23

d
 

F2 68,35
cd

 146,03
c
 0,90

c
 5,62

c
 

F3 81,08
b
 261,86

b
 1,24

b
 8,54

b
 

F4 140,00
a
 365,20

a
 1,60

a
 13,48

a
 

BNJ 5% 20,42 32,07 0,31 2,50 

Biomassa kering     

F0 13,58
d
 15,74

d
 0,30

d
 0,57

d
 

F1 29,43
c
 25,72

c
 0,33

c
 1,61

c
 

F2 42,43
b
 26,27

c
 0,35

c
 2,05

bc
 

F3 42,81
b
 87,23

b
 0,64

b
 2,81

b
 

F4 89,21
a
 108,47

a
 0,65

a
 4,55

a
 

BNJ 5% 15,75 9,28 0,02 1,03 

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut 

uji BNJ 5%. Keterangan perlakuan lihat Tabel 1 

 

PEMBAHASAN 

 

Aplikasi formulasi bioamelioran 25% kompos + 25% pupuk kendang sapi + 25% arang 

sekam + 25% pupuk hayati mikoriza memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi 

tanaman dan jumlah daun dibandingkan dengan kontrol. Fakta ini mengindikasikan 

pentingnya pemberian amelioran dalam pengelolaan lahan tanah berpasir. Bioamelioran 

atau “pembenah tanah” dapat memperbaiki lingkungan akar guna mendukung 

pertumbuhan tanaman. Formulasi bioamelioran yang terdiri dari 25% kompos + 25% 

pupuk kendang sapi + 25% arang sekam + 25% pupuk hayati mikoriza diduga mampu 

memenuhi kebutuhan K yang dibutuhkan jagung dan kedelai, karena kandungan K pada 

formulasi ini sangat tinggi. Kalium sangat berperan pada awal pertumbuhan jagung dan 

kedelai terutama dalam jaringan meristem, yaitu jaringan yang aktif melakukan 

pembelahan pada bagian ujung. Hal ini didukung dengan pendapat Putra dan Permadi 

(2011) bahwa K lebih berperan terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman terutama pada 

bagian meristem ujung (pucuk), dan juga lebih tinggi pada jaringan tersebut dibandingkan 

dengan bagian yang lebih tua. Selanjutnya Parman (2007) menyatakan bahwa K berperan 

dalam mendukung pertumbuhan tanaman, yaitu berperan dalam hal fotosintesis tanaman 

yang menghasilkan karbohidrat, protein dan senyawa organik lainnya. Senyawa-senyawa 
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yang dihasilkan dipergunakan dalam proses pembelahan dan pembesaran atau diferensiasi 

sel-sel tanaman, sehingga akan memacu pertumbuhan pada tunas-tunas pucuk tanaman dan 

akan mendorong terjadinya penambahan tinggi dan jumlah daun tanaman. Aplikasi 

bioamelioran dengan formulasi ini juga dapat mencukupi kebutuhan unsur hara mikro pada 

tanah berpasir seperti Cu dan Zn yang berperan dalam pembentukan dinding sel yang 

menyebabkan terjadinya peningkatan tinggi dan jumlah daun tanaman. Menurut Maftu’ah 

et al (2013) formulasi bioamelioran 20% pukan ayam + 20% gulma pertanian + 20% purun 

tikus + 20% tanah mineral + 20% dolomit dengan dosis 15 ton/ha memberikan pengaruh 

yang paling baik terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun.  

Aplikasi formulasi bioamelioran 25% kompos + 25% pupuk kendang sapi + 25% arang 

sekam + 25% pupuk hayati mikoriza sebanyak 25 ton/ha menunjukkan konsentrasi hara N 

dan P tanah dan serapan NP pada tanaman menunjukkan perbedaan nyata, baik pada tanah 

maupun tajuk. Aplikasi formulasi bioamelioran ini dapat memperbaiki sifat kimia dan 

fisika tanah berpasir (Astiko et al, 2021). Perbaikan sifat kimia melalui perbaikan status 

ketersediaan hara memperbaiki pH tanah. Perbaikan sifat fisik salah satunya melalui 

penurunan porositas total dan peningkatan kerapatan bongkah di tanah berpasir dapat 

berdampak terhadap serapan unsur hara terutama P (Blanco-Canqui, 2017; Astiko et al, 

2013). Peningkatan pH tanah juga mempengaruhi serapan P oleh akar tanaman. Serapan P 

akan terganggu pada kondisi pH rendah karena P tidak mobil. Kondisi ini juga 

menyebabkan pertumbuhan dan fungsi akar terganggu. Pemberian P baik dari pupuk 

anorganik maupun bioamelioran dapat meningkatkan serapan N dan P pada tanaman 

jagung (Astiko et al, 2022). Selanjutnya menurut Maftu’ah et al (2013) juga menyatakan 

aplikasi 20 ton/ha bioamelioran dengan formulasi 80% pupuk kandang ayam + 20% 

dolomit memberikan serapan hara NPK paling tinggi. Kondisi ini diduga karena formulasi 

bioamelioran dengn komposisi ini lebih mampu meningkatkan konsentrasi P tersedia di 

dalam larutan tanah, sehingga ketersediaannya dalam tanah meningkat. Selain itu, unsur 

hara yang terkandung dalam bioamelioran dilepas secara perlahan-lahan (slow release) 

sehingga tersedia secara terus menerus sehingga dapat digunakan tanaman (Aprianto et al, 

2021).  

Aplikasi formulasi bioamelioran kedalam tanah dapat meningkatkan kesuburan tanah 

baik fisika, kimia dan biologi tanah. Menurut Mawarti, (2020) bahan organik dapat 

menyediakan unsur hara bagi tanaman, memiliki pori-pori makro dan mikro sehingga 

sirkulasi udara cukup baik serta daya serap air tinggi. Pemberian bioamelioran formulasi 

25% kompos + 25% pupuk kendang sapi + 25% arang sekam + 25% pupuk hayati 

mikoriza (F4) sebagai pupuk dasar mampu meningkatkan aktivitas dan populasi mikoriza 

pada rhizosfir. Aktivitas mikoriza di dalam tanah merupakan salah satu kegiatan yang 

sangat bermanfaat dalam penyediaan unsur hara P yang tersedia bagi tanaman. Mikoriza 

dalam melakukan aktivitasnya dan perkembangannya memerlukan energi dan bahan 

organik yang yang berasal dari formulasi bioamelioran ini merupakan sumber energi bagi 

mikoriza tersebut untuk berkembang (Yuniati et al, 2017). Pemberian bioamelioran yang 
banyak mengandung bahan organik berkaitan erat dengan kenaikan C-organik dan aktivitas 

mikoriza di dalam tanah (Astiko et al, 2021a). Ketersediaan bahan organik yang cukup di 

dalam tanah berperan sebagai sumber energi bagi perkembangan mikoriza karena dapat 

menyediakan unsur-unsur penting yang dibutuhkan mikroriza untuk berkembang 

(Simarmata et al, 2016; Astiko et al, 2019). Formulasi bioamelioran F4 mempunyai 

peranan didalam tanah untuk meningkatkan kesuburan tanah. Karena bahan organik yang 

terkandung didalamnya dapat berperan meningkatkan aktivitas mikoriza di dalam tanah, 

menyimpan dan melepaskan unsur hara bagi tanaman. Masciandaro et,al (2013) 

menyatakan bahwa dekomposisi bahan organik mempunyai sangat berguna untuk 
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menyediakan nutrisi bagi perkembangan mikroorganisme (mikroriza) di dalam tanah. 

Manfaat utama simbiosis antara mikoriza dengan tanaman adalah kemampuannya dalam 

meningkatkan serapan hara fosfor dan memperbaiki pertumbuhan tanaman. Mikoriza dapat 

membantu memperbaiki nutrisi tanaman, meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

(Astiko et al, 2013a). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bobot biomassa basah dan kering akar serta tajuk 

tanaman tertinggi dan berbeda nyata pada perlakuan formulasi bioamelioran 25% kompos 

+ 25% pupuk kendang sapi + 25% arang sekam + 25% pupuk hayati (F4). Formulasi 

bioamelioran F4 diduga lebih memberikan lingkungan tumbuh yang lebih baik 

dibandingkan formulasi bioamelioran 10% kompos + 10% pupuk kendang sapi + 10% 

arang sekam + 70% pupuk hayati mikoriza (F1), formulasi bioamelioran 15% kompos + 

15% pupuk kendang sapi + 15% arang sekam + 55% pupuk hayati mikoriza (F2) dan 

formulasi bioamelioran 20% kompos + 20% pupuk kendang sapi + 20% arang sekam + 

40% pupuk hayati mikoriza (F3), terutama ketersediaan N dan P tanah. Tanaman jagung 

umumnya membutuhkan N dan P yang lebih tinggi dibandingkan dengan kedelai (Leki et 

al., 2016). Perbaikan ketersedian unsur N dan P di dalam tanah juga akan 

menyeimbangkan ketersediaan hara yang ada dalam tanah. Adetiya et al, (2017) 

menyatakan bahwa agar tanaman tumbuh dengan baik perlu adanya keseimbangan jumlah 

unsur hara dalam tanah sesuai dengan kebutuhan tanaman. Unsur hara akan dimanfaatkan 

tanaman untuk memacu proses fotosintesis. Hasil dari fotosintesis akan ditranslokasikan 

keseluruh bagian tanaman untuk memacu perkembangan vegetatif dan generatif tanaman. 

Selain itu juga, formulasi bioamelioran F4 mampu menyediakan N dan P dalam proporsi 

yang cukup untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Semakin meningkat ketersediaan N 

dan P di dalam tanah maka bobot basah dan kering akar dan tajuk juga semakin meningkat. 

Disisi lain aplikasi bioamelioran kedalam tanah dapat memperbaiki struktur tanah serta 

dapat menambah ketersediaan unsur hara untuk tanaman. Perkembangan akar dapat terjadi 

karena penyerapan unsur hara oleh akar tanaman berjalan lebih baik. Penyerapan unsur 

hara oleh akar juga dapat berjalan secara lebih luas, sehingga hara yang diserap oleh akar 

juga dapat memenuhi kebutuhan hara tanaman. Selain itu terjadi pemanjangan akar yang 

disebabkan karena terjadinya intersepsi akar, dimana pada pertumbuhan akar yang 

terbentuk ini dapat menjangkau media tanam yang belum terjangkau, sehingga 

mengakibatkan bertambahnya unsur hara yang diserap oleh akar tanaman (Mawarti et al, 

2020). Ketersediaan unsur hara yang lebih baik menyebabkan pertumbuhan tanaman 

menjadi lebih baik dan lebih mudah dalam menyerap unsur hara sehingga jagung dan 

kedelai akan membentuk akar dan pucuk baru dengan baik (Astiko et al, 2021b). 

Selanjutnya perbaikan dalam penyerapan nutrisi tanaman akan mendukung proses 

metabolisme sehingga tanaman akan aktif membentuk akar dan cabang-cabang baru (Purba, 

2015). 

 

KESIMPULAN 

 

Perlakuan formulasi bioamelioran 25% kompos + 25% pupuk kendang sapi + 25% 

arang sekam + 25% pupuk hayati mikoriza dapat meningkatkan konsentrasi hara tanah (N 

total dan P tersedia), serapan hara tanaman (N dan P), perkembangan mikoriza (jumlah 

spora mikoriza dan persentase kolonisasi akar) serta pertumbuhan tanaman (tinggi tanaman, 

jumlah daun, bobot basah dan kering akar dan pucuk). Formulasi bioamelioran 25% 

kompos + 25% pupuk kendang sapi + 25% arang sekam + 25% pupuk hayati mikoriza (F4) 

adalah yang terbaik dalam meningkatkan konsentrasi hara tanah, serapan hara oleh 

tanaman, perkembangan mikoriza dan pertumbuhan tanaman. 
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